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Oleh  

 

DEA CITRA KHARISMA 

 

Salah satu keterampilan yang dianggap sebagai kompetensi utama abad ke-21, yaitu 

keterampilan berpikir kreatif. Hasil angket keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik SMAN 4 Metro menunjukkan terdapat beberapa indikator keterampilan 

berpikir kreatif yang masih rendah, yaitu fluency dan elaboration. Penerapan model 

Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM diharapkan mampu menjadi solusi 

baru melatihkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-

STEM pada materi kesetimbangan benda tegar terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kelas XI 1 yang berjumlah 34 peserta didik dan XI 4 yang 

berjumlah 33 peserta didik. Desain penelitian yang digunakan yaitu Non-Equivalent 

Control Group Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

tes berupa lembar tes soal pretest dan posttest yang berjumlah sepuluh butir soal 

uraian. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif dengan rata-rata N-gain sebesar 0,47 pada kategori sedang. Hasil 

Independent Sample T-Test dan ANCOVA memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 dan nilai effect size sebesar 0,742 pada kategori besar yang artinya penerapan 

model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM pada materi kesetimbangan 

benda tegar berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. 

 

Kata kunci:  Inquiry Based Learning, Pendekatan etno-STEM, keterampilan 

berpikir kreatif 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Lahirnya konsep merdeka belajar yang telah dikembangkan dalam dunia 

pendidikan menjadi suatu kurikulum yang mempunyai relevansi dengan abad 

21. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan pembelajaran melalui 

fleksibilitas Capaian Pembelajaran (CP) yang dapat dikaitkan dengan keadaan 

lingkungan peserta didik. Fleksibilitas CP tersebut dapat dikembangkan 

dengan konteks lokal daerah sekolah. Hal ini memunculkan ruang yang lebih 

luas bagi kearifan dan potensi lokal untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 

jika dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Pembelajaran kurikulum 

merdeka melalui kearifan lokal termasuk sarana membangun karakter peserta 

didik dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran yang 

berkaitan dengan kearifan lokal dapat menguatkan nilai-nilai karakter peserta 

didik dengan budaya Indonesia yang sesuai dengan nilai Pancasila (Santika, 

2022).  

 

Kurikulum yang diterapkan saat ini tentunya tak lepas dari pembelajaran abad 

21 yang menuntut sekolah mengubah pendekatan pembelajaran. Pendekatan 

abad 21 merubah proses pembelajaran yang berpusat pada guru menuju 

berpusat pada peserta didik. Pembelajaran tersebut juga berhubungan dengan 

adanya proses kolaborasi antara manusia dan teknologi dalam dunia 

pendidikan. Pembelajaran abad 21 berkaitan juga dengan keterampilan 4C 

yang meliputi creativity, critical thinking, communication, dan collaboration. 

Keterampilan 4C ini dapat dibentuk melalui pendekatan STEM yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Keterlibatan STEM pada 
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pembelajaran abad 21 telah banyak dilakukan melalui proses pemecahan 

masalah dalam situasi dunia nyata (Abdurrahman et al., 2019). Pendekatan 

STEM membuat peserta didik belajar mengaplikasikan science, technology, 

engineering, and mathematics ke dalam segala situasi yang peserta didik 

hadapi sehingga terlatih sebagaimana keterampilan abad 21. 

 

Salah satu keterampilan yang dianggap sebagai kompetensi utama abad ke-21 

ini adalah keterampilan berpikir kreatif, karena dapat memberikan kapasitas 

untuk menghadapi peluang dan tantangan sebagai bagian dari dunia yang 

kompleks dan cepat berubah. Keterampilan berpikir kreatif mempunyai 

kecenderungan bisa melatih peserta didik untuk memunculkan ide atau 

gagasan dan mengekspresikan diri dalam proses pembelajaran (Wahyuni dan 

Kurniawan, 2018). Keterampilan berpikir kreatif sangat penting untuk 

dikembangkan, melihat saat ini keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

dalam pembelajaran fisika masih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Paryumi (2022) menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik termasuk dalam kategori sangat kurang dilihat dari persentase pada 

setiap indikatornya.  

 

Berdasarkan hasil angket keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMAN 4 

Metro berada pada kategori cukup kreatif. Terdapat beberapa indikator 

keterampilan berpikir kreatif yang masih rendah, yaitu fluency dan 

elaboration. Masih rendahnya kedua indikator terlihat dari banyaknya peserta 

didik yang belum dapat memberikan berbagai macam pendapat mengenai 

cara pemecahan suatu masalah beserta alasannya dalam pembelajaran. Hal 

tersebut senada dengan hasil wawancara salah satu guru fisika SMAN 4 

Metro yang menyatakan pembelajaran fisika khususnya pada materi 

kesetimbangan benda tegar menggunakan model Discovery Learning masih 

belum optimal untuk memancing peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran. Faktor lain seperti, banyaknya persamaan matematis juga 

menjadi kesulitan dalam mengajarkan materi kesetimbangan benda tegar. 
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Permasalahan tersebut menjadi suatu kendala yang perlu diperhatikan, 

sehingga diperlukan model pembelajaran abad 21 yang dapat melatihkan 

keterampilan berpikir kreatif. Model pembelajaran abad 21 yang dapat 

diterapkan sebagai salah satu alternatif solusi adalah model Inquiry Based 

Learning. Pembelajaran inquiry menjadikan peserta didik untuk dapat 

mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran melalui pengalaman 

langsung secara kontekstual, yaitu dengan cara mengeksplorasi dan 

mengelaborasi pengalaman belajarnya. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan Zulvawati., dkk (2019) pembelajaran inquiry dapat 

meningkatkan kreativitas belajar peserta didik, yang ditunjukkan dari adanya 

peningkatan nilai pretest-posttest. Hal tersebut senada dengan penelitian yang 

dilakukan Regita., dkk (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis Inquiry Based Learning efektif dan dapat mendorong kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik.  

 

Suatu model pembelajaran tentunya akan membutuhkan pendekatan 

pembelajaran ketika diterapkan. Salah satu pendekatan yang cocok diterapkan 

bersama model inquiry adalah pendekatan STEM. Melalui pendekatan 

STEM, peserta didik dapat mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan 

teknologi, mengasah kognitif, dan mengaplikasikan pengetahuan serta 

menggunakan persamaan dalam suatu konsep secara matematis. Sehingga, 

menggali potensi berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran STEM (Widyasmah et al., 2020). 

Temuan penelitian Rahman., dkk (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan 

STEM juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan kreativitas siswa dalam belajar.  

 

Pembelajaran STEM sendiri dapat dimaksimalkan dengan mengintegrasikan 

budaya dan pengetahuan lokal masyarakat sekitar. Adanya integrasi 

pembelajaran antara sains dan lingkungan sekitar disebut dengan pendekatan 

etno-STEM (Muttaqiin dkk., 2021). Pendekatan etno-STEM melibatkan 4 

indikator STEM yang berbasis budaya dan pengetahuan lokal masyarakat 
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sekitar. Pembelajaran dengan kearifan lokal merupakan salah satu upaya 

melestarikan kebudayaan tradisional suatu daerah agar tidak tergerus oleh 

perkembangan zaman dan tetap terjaga hingga generasi mendatang. 

Pembelajaran fisika yang terintegrasi dengan kearifan lokal dapat 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik (Anikarnisia and 

Wilujeng, 2020). 

 

Salah satu permainan khas Lampung yang masih eksis sampai saat ini adalah 

pukang. Permainan tradisional pukang berkaitan erat dengan pembelajaran 

fisika khususnya pada materi kesetimbangan benda tegar. Pembelajaran fisika 

dengan mengintegrasikan etnosains telah banyak dilakukan, tetapi belum ada 

yang mengkaji pembelajaran fisika menggunakan model IBL yang 

mengintegrasikan etnosains dan STEM secara bersamaan untuk keterampilan 

berpikir kreatif. Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Inquiry Based Learning Terintegrasi Etno-STEM pada 

Materi Kesetimbangan Benda Tegar terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM 

pada materi kesetimbangan benda tegar terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik? 

2. Bagaimanakah pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-

STEM pada materi kesetimbangan benda tegar terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-

STEM pada materi kesetimbangan benda tegar terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik 

2. Mendeskripsikan pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi 

etno-STEM pada materi kesetimbangan benda tegar terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Dapat digunakan peserta didik untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kreatif melalui model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM.  

b. Dapat digunakan guru sebagai rekomendasi inovasi model/pendekatan 

dalam pembelajaran fisika untuk melatih keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. 

c. Dapat digunakan peneliti lain untuk mengetahui kekurangan ketika 

mengimplementasikan model IBL terintegrasi etno-STEM, sehingga 

dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Inquiry Based 

Learning terintegrasi etno-STEM dengan sintaks mengacu pada Wenning 

(2011) yaitu discovery learning, interactive demonstration, inquiry 

lesson, inquiry laboratory, real-world applications, dan hypothetical 

inquiry. 

b. Etno-STEM dalam penelitian ini yaitu pukang, rumah adat Lampung, dan 

kopiah emas. 
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c. Keterampilan berpikir kreatif ini diukur dengan soal pretest dan posttest 

yang terdiri dari beberapa indikator, yaitu fluency, flexibility, originality, 

elaboration, dan metaphorical thinking menurut Treffinger (2002).  

d. Materi pokok yang digunakan pada proses pembelajaran adalah materi 

kesetimbangan benda tegar kelas XI semester genap kurikulum merdeka 

Fase F. 



 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

 

2.1.1. Teori Belajar Konstruktivisme 

 

Salah satu prinsip dari psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa guru 

tidak begitu saja memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi 

peserta didik yang harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran 

mereka sendiri. Maknanya, guru tidak dapat begitu saja memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta didik yang perlu secara 

aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Proses 

pembelajaran seperti ini merupakan pandangan pembelajaran 

konstruktivisme (Sugrah, 2020).   

 

Dua tokoh yang berperan dalam pembentukan teori konstruktivisme adalah 

Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Teori konstruktivisme diartikan sebagai 

pembelajaran generatif, yaitu tindakan menciptakan makna dari apa yang 

dipelajari. Dimana konstruktivisme dipelopori oleh J. Piaget yang 

menganggap bahwa pengetahuan merupakan bentukan dari kita yang 

mengetahui sesuatu. Seseorang yang belajar berarti membentuk pemahaman 

atau pengetahuan secara aktif dan terus menerus. Peranan guru terlihat 

dengan jelas dalam konstruktivisme ini yaitu membantu agar proses 

pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar. Guru tidak 

mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu 

peserta didik untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk 
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lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik dalam belajar 

(Nerita dkk., 2023).  

 

Teori belajar konstruktivisme Lev Vygotsky lebih mengarah ke aktivitas 

pengaturan lingkungan yang nantinya akan tercipta proses belajar. Menurut 

Vygotsky, dalam proses pembelajaran peserta didik akan berpusat untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya. Pengaturan lingkungan ini mampu 

membuat peserta didik untuk berinteraksi, berkolaborasi serta mendukung 

satu sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan adanya sarana 

dan prasarana untuk sumber belajarnya. Pembelajaran diciptakan dengan 

suasana yang interaktif dan memanfaatkan seluruh sarana sebagai sumber 

belajarnya (Wardani dkk., 2023).  

 

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran yang berasal dari teori belajar 

kognitif. Tujuan penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam 

pembelajaran adalah untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta 

didik. Konstruktivisme memiliki keterkaitan yang erat dengan metode 

pembelajaran penemuan (discovery learning) dan belajar bermakna 

(meaningful learning). Kedua metode pembelajaran ini berada dalam 

konteks teori belajar kognitif. Konstruktivisme adalah pembelajaran yang 

memberikan keleluasan kepada peserta didik untuk membangun 

pengetahuan meraka sendiri atas atas rancangan model pembelajaran yang 

buat oleh guru (Masgumelar dan Mustafa, 2021).  

 

Dari pemaparan di atas, konstruktivisme menekankan pentingnya 

memahami konteks dan pengalaman individu. Peranan penting 

konstruktivisme sendiri pada kajian etnosains terlihat dari bagaimana kita 

memahami bagaimana masyarakat tertentu membangun pengetahuan 

mereka sendiri tentang fenomena alam dan bagaimana cara pandang mereka 

mempengaruhi pemahaman mereka terhadap sains.  
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2.1.2.  Model Inquiry Based Learning 

 

Inquiry Based Learning adalah pembelajaran dimana peserta didik melalui 

kegiatan mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan atau pencarian, 

dan menarik kesimpulan (Marlina, 2023). Inquiry Based Learning sendiri 

dapat didefinisikan sebagai proses menemukan suatu hal baru yang 

berhubungan sebab akibat, dengan peserta didik merumuskan hipotesis dan 

mengujinya melalui eksperimen atau sebuah pengamatan (Pedaste dkk., 

2012). Inquiry sebagai model pembelajaran yang mempersiapkan peserta 

didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan satu 

penemuan dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang 

ditemukan dengan yang ditemukan peserta didik lain (Mulyasa, 2007).  

 

Pembelajaran dengan model inquiry dapat mengeksplorasi dan mengajarkan 

keterampilan berpikir positif dalam pengetahuan peserta didik, serta 

meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses eksplorasi 

menggunakan logika berpikir kritis dan kreatif untuk mengatasi masalah 

yang kompleks dalam perkembangan sains (Siburian dkk., 2019). Melalui 

pembelajaran inquiry dapat mengarahkan peserta didik untuk 

mengeksplorasi dan memahami tentang alam.  

 

Pembelajaran dengan model inquiry based learning dapat membuat peserta 

didik lebih aktif dan berkontribusi dalam proses pembelajaran. Hal ini 

terjadi karena peserta didik dikondisikan untuk membangun sendiri 

pengetahuan yang diperolehnya dalam proses penyelidikan di kelas, karena 

peserta didik langsung menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan 

(Nur’Azizah dkk., 2016). Adapun tahapan-tahapan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model Inquiry Based Learning menurut 

Wenning (2011) adalah discovery learning, interactive demonstration, 
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inquiry lessons, inquiry laboratory, real world application, and 

hypothetical inquiry. 

Tahapan pembelajaran dipaparkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Model Inquiry Based Learning 

 
Level of Inquiry Primary Pedagogical Purpose 

Discovery Learning Peserta didik mengembangkan konsep 

berdasarkan pengalaman (fokus keterlibatan 

aktif untuk membangun pengetahuan). 

Interactive Demonstration Peserta didik terlibat dalam penjelasan dan 

pembuatan hipotesis yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh, mengindentifikasi, 

menghadapi, dan menyelesaikan konsepsi 

alternatif (menjelaskan pengetahuan 

sebelumnya). 

Inquiry Lesson Peserta didik mengidentifikasi prinsip-prinsip 

ilmiah dan/ atau hubungan (kerja kooperatif 

yang digunakan untuk membangun 

pengetahuan yang lebih rinci). 

Inquiry Laboratory Peserta didik menetapkan hukum empiris 

berdasarkan pengukuran variabel (kerja 

kolaboratif digunakan untuk membangun 

pengetahuan yang lebih rinci). 

Real-world Applications Peserta didik memecahkan masalah dengan 

menggunakan pendekatan berbasis masalah 

dan berbasis proyek 

Hypothetical Inquiry Peserta didik menciptakan penjelasan untuk 

fenomena yang diamati (mengalami bentuk 

ilmu yang lebih realistis).  

(Wenning, 2011) 

 

Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran inquiry Wenning (2011) di atas, 

peneliti menggunakan keenam tahapan. Setiap tahapan model inquiry based 

learning dapat diintegrasikan dengan etno-STEM dalam pembelajaran. 

 

2.1.3. Etno-STEM 

 

STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics yang merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Maknanya, dengan 

pendekatan STEM, peserta didik tidak hanya menghafal konsep tetapi juga 

memahami konsep-konsep sains yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
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hari (Rosidin et al., 2019). Selain itu, pendekatan STEM dapat didefinisikan 

sebagai pendekatan yang memberikan pembelajaran pengetahuan kepada 

peserta didik (science), kemampuan mendesain sebuah alat untuk 

memudahkan pekerjaan (technology), kemampuan mengoperasikan alat dan 

mendesain tahapan-tahapan untuk menyelesaikan masalah (engineering), 

dan memahami besaran dan satuan dalam perhitungan (mathematics) 

(Nurjanah dkk., 2021). Setiap tahapan pembelajaran yang mengintegrasikan 

STEM bisa memuat satu atau lebih disiplin STEM atau bahkan seluruh 

disiplin STEM (Abdurrahman et al., 2019). Berikut ini deskripsi dari setiap 

muatan STEM dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi Muatan STEM 
 

Muatan 

STEM 

Deskripsi 

Science  Berupa fakta, konsep, prosedural tentang sains yang 

terkandung dalam capaian pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

Technology  Berupa teknologi yang digunakan ataupun yang 

dikembangkan. 

Engineering  Aktivitas perekayasaan: produk yang dirancang, alat dan 

bahan yang diperlukan, menguji coba keoptimalan 

produk, evaluasi hasil produk, dll.  

Mathematics  Aktivitas matematika yang diperlukan dalam 

perhitungan, seperti konsep matematika yang 

diterapkan, teorema/rumus yang diperlukan  

 (Yasifa dkk., 2023) 

 

Penerapan pendekatan STEM juga dapat lebih bermakna bagi siswa jika 

pembelajaran dihubungkan dengan budaya lingkungan masyarakat 

(Risnawati, 2020). Pembelajaran yang mentransformasikan antara sains asli 

masyarakat dengan sains sebagai suatu pemahaman terhadap alam dan 

budaya yang berkembang di kalangan masyarakat dikenal dengan etnosains 

(Risdianto et al., 2021). Pengetahuan asli masyarakat (indegenous science 

atau indigenous knowledge) merupakan bagian kajian etnosains yang 

dikembangkan dari perspektif budaya setempat berkenaan dengan objek dan 

aktivitas yang berkaitan dengan fenomena alam. Pengetahuan asli 

masyarakat bekerja melalui perspektif budaya dan memiliki proses-proses 
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ilmiah seperti observasi, klasifikasi, serta pemecahan masalah dengan 

memasukkan semua aspek budaya asli mereka (Sumarni, 2018).  

 

Ilmu asli masyarakat tercermin dalam kearifan lokal sebagai pemahaman 

tentang alam dan budaya yang berkembang di kalangan masyarakat 

(Fahrudin dan Maryam, 2022). Kearifan lokal (local wisdom) dapat 

diartikan sebagai nilai-nilai budaya yang baik yang ada di dalam suatu 

masyarakat dan terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat. 

Kearifan lokal ini menjadi cerminan dari etnosains suatu komunitas budaya 

atau daerah tertentu.  

 

Pembelajaran yang berbasis budaya atau kearifan lokal dengan lebih 

memanfaatkan budaya daerah setempat dalam proses pembelajaran STEM 

disebut dengan pendekatan etno-STEM (Sartika dkk., 2022). Etno-STEM 

disebut sebagai pendekatan pembelajaran yang memadukan antara 

pemikiran etnosains dengan pendekatan STEM. Penggunaan pendekatan 

pembelajaran etno-STEM juga dapat dipahami sebagai proses dalam 

membangun konsep fisika melalui kearifan lokal dengan terintegrasi STEM. 

Pembelajaran fisika yang sangat berkaitan erat dengan gejala-gejala fisis 

alam sekitar akan sangat cocok dalam proses pembelajarannya jika 

dikembangkan dengan beracu pada keunikan dan keunggulan suatu daerah 

(Isnaniah dan Masniah, 2022).  

 

Etno-STEM yang digunakan pada penelitian ini, yakni pukang, rumah adat 

Lampung, kopiah emas dan jungkat-jungkit yang menerapkan konsep fisika 

pada materi kesetimbangan benda tegar.  

 

2.1.4. Model Inquiry Based Learning Terintegrasi etno-STEM 

 

Model pembelajaran inquiry terintegrasi etno-STEM merupakan solusi 

alternatif dalam pembelajaran abad 21 yang mengintegrasikan model 

pembelajaran dengan kearifan lokal dan pendekatan STEM di setiap 
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sintaksnya. Berikut ini tahapan pembelajaran Inquiry Based Learning 

terintegrasi etno-STEM terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tahapan Pembelajaran IBL terintegrasi etno-STEM 
 

Tahapan 

Pembelajaran 

(1) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

(2) 

Etno-STEM 

(3) 

Discovery Learning  Peserta didik 

mengamati 

fenomena yang 

disajikan oleh guru. 

 

 

 

Peserta didik 

diberikan pertanyaan 

yang memanfaatkan 

pengalaman mereka 

untuk menciptakan 

permasalahan 

melalui sebuah 

fenomena kearifan 

lokal. 

Technology: 

Pemanfaatan web-AR untuk 

menampilkan fenomena 

berupa permainan tradisional 

Lampung “pukang” 

kepada peserta didik. 

 

Science: 

1. Faktual: 

Mengamati pukang yang 

berputar/berotasi. 

2. Konseptual: 

Adanya momen gaya 

(torsi) yang menyebabkan 

pukang dapat 

berputar/berotasi. 

Interactive 

Demonstration 

Peserta didik 

memperhatikan 

demonstrasi sebuah 

percobaan sains 

yang dilakukan oleh 

guru 

 

Peserta didik 

dipancing agar 

interaktif dalam 

pembelajaran 

dengan pertanyaan 

menyelidik. 

 

Peserta didik 

memprediksi 

(membuat hipotesis) 

mengapa dan 

bagaimana hal 

tersebut dapat 

terjadi. 

Technology: 

Pemanfaatan virtual lab 

untuk mendemonstrasikan 

percobaan sains. 

 

 

 

Science: 

Menghasilkan pertanyaan 

yang dapat diselidiki. 

 

 

 

 

Science: 

Menghasilkan prediksi atas 

pertanyaan menyelidik.  

Inquiry Lesson Peserta didik 

melakukan diskusi 

mendalam dari 

hipotesis yang 

dibuat.  

Science: 

Memperdalam prediksi 

(hipotesis) yang telah 

diajukan sebelumnya. 
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Sambungan Tabel 3 

(1) (2) (3) 

 Peserta didik 

merancang 

percobaan secara 

berkelompok. 

Technology: 

Pemanfaatan internet untuk 

mencari informasi  

 

Engineering: 

Merancang suatu percobaan 

untuk membuktikan 

hipotesis. 

Inquiry Laboratory Peserta didik 

melakukan 

percobaan untuk 

mengumpulkan data. 

 

 

 

 

Peserta didik 

menganalisis data 

hasil percobaan. 

 

Peserta didik 

melaporkan 

hasilnya. 

Engineering: 

Melakukan teknik 

penyelidikan secara ilmiah. 

Science & Technology: 

Melakukan percobaan sesuai 

prosedur secara ilmiah 

dengan bantuan teknologi. 

 

Mathematics: 

Melakukan analisis data hasil 

percobaan. 

 

Science & 

Technology: 

Secara ilmiah menyampaikan 

hasilnya dengan bantuan 

teknologi. 

Real-world 

Applications 

Peserta didik 

merancang suatu 

solusi dari 

permasalahan terkait 

fenomena kearifan 

lokal  

 

Peserta didik 

melakukan 

pemecahan masalah 

berbasis proyek 

Peserta didik 

memperoleh data 

melalui percobaan.  

Science, Technology, 

Engineering & Mathematics: 

Merancang desain bentuk 

pukang yang bervariasi.  

 

 

Science, Technology, 

Engineering & Mathematics: 

Membuat desain bentuk 

pukang yang bervariasi. 

Mathematics: 

Mehitung besar momen gaya 

(torsi) dari variasi bentuk 

pukang.  

Hypothetical 

Inquiry 

Peserta didik 

menarik kesimpulan 

dari data yang 

diperoleh untuk 

menjelaskan 

fenomena yang telah 

diamati. 

Science, Technology, 

Engineering & Mathematics: 

Mengkomunikasikan ide, 

hasil desain, dan menjelaskan 

secara ilmiah serta menarik 

kesimpulan. 
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2.1.5. Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan yang sangat penting 

bagi perkembangan suatu bangsa, agar dapat bersaing dengan bangsa lain 

(Ahmar, 2016). Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu 

keterampilan yang dominan dengan melatih peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan abad 21, sehingga terwujud peserta didik yang berkualitas 

(Zubaidah et al., 2017). Melalui keterampilan berpikir kreatif ini, dapat 

melatih pikiran peserta didik untuk menghidupkan imajinasi yang dimiliki 

dan mengekspresikan segala bentuk pemikiran-pemikiran yang ada 

didalamnya (Putri dkk., 2023).  

 

Kreativitas secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik 

dalam menemukan solusi yang berbeda dan dapat dikembangkan melalui 

kegiatan pembelajaran yang terencana (Amalia dan Kharis, 2019). Berpikir 

kreatif sendiri dapat didefinisikan sebagai kemampuan memunculkan ide-

ide baru yang menarik dan bernilai dalam banyak hal (Zubaidah et al., 

2017). Berpikir kreatif merupakan serangkaian proses, termasuk memahami 

masalah, membuat tebakan dan hipotesis tentang masalah, mencari jawaban, 

mengusulkan bukti, dan akhirnya melaporkan hasilnya. Berpikir kreatif 

mengacu pada kemampuan peserta didik menghasilkan dan 

mengembangkan ide-ide untuk masalah dan solusi alternatif. Keterampilan 

berpikir kreatif merupakan kemampuan individu untuk mencari cara, 

strategi, ide, atau gagasan baru tentang bagaimana memperoleh 

penyelesaian dari suatu permasalahan (Moma, 2017).  

 

Menurut Treffinger, Young, dan Selby (2002) ada lima indikator berpikir 

kreatif:  

a. Fluency (Kelancaran), yaitu keterampilan berpikir lancar. Adapun ciri-

ciri keterampilan berpikir lancar yaitu: mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan, memberikan banyak 
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cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban. 

b. Flexibility (Keluwesan), yaitu keterampilan berpikir luwes. Adapun 

ciri-ciri keterampilan berpikir luwes yaitu: menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau 

arah yang berbeda-beda, dan mampu mengubah cara pendekatan atau 

cara pemikiran. 

c. Originality (Keaslian), yaitu keterampilan berpikir orisinil. Adapun ciri-

ciri keterampilan berpikir orisinil yaitu: mampu melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk 

mengungkapkan diri, dan mampu membuat kombinasi yang tidak lazim 

dari bagian-bagian dan unsur-unsur. 

d. Elaboration (Kerincian), yaitu keterampilan memperinci. Adapun ciri-

ciri keterampilan memperinci yaitu: mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk, menambah atau 

memperinci secara detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga 

lebih menarik. 

e. Metaphorical Thingking (berpikir Metafora), yaitu kemampuan untuk 

menggunakan perbandingan atau analogi sebagai bentuk berpikir 

tentang bagaimana sesuatu hal yang berbeda kemudian diarahkan pada 

keterkaitan baru sehingga menghasilkan kemungkinan-kemungkinan 

baru. Dengan demikian, proses berpikir metafora merupakan proses 

berpikir dalam menghubungkan konsep-konsep yang abstrak sesuai 

dengan pengalaman yang didapat oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematika. (Treffinger et al., 2002) 

 

Dari penjelasan di atas, berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan menghasilkan dan mengembangkan ide-ide tentang 

penyelesaian terkait penyelesaian masalah. Indikator keterampilan berpikir 

kreatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: fluency, flexibility, 

originality, elaboration, dan metaphorical thinking.  
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2.1.6. Kesetimbangan Benda Tegar 

 

Berdasarkan penyebab terjadinya gerak, dalam fisika kajian gerak 

dibedakan menjadi dua, yaitu kinematika dan dinamika. Sebuah benda pada 

gerak linear dapat bergerak karena dipengaruhi oleh gaya, begitu juga 

dengan gerak rotasi. Tetapi, penyebab benda yang bergerak rotasi berbeda 

dengan benda yang bergerak pada gerak linear. Gaya yang menyebabkan 

benda bergerak rotasi tersebut, yaitu momen gaya (torsi). Kaitannya dengan 

momen gaya, ada beberapa hal yang berkaitan yaitu seperti sumbu rotasi 

(poros), lengan gaya, dan garis kerja gaya. Sumbu rotasi (poros) adalah 

suatu kedudukan yang tidak berubah saat benda mengalami gerak rotasi. 

Lengan gaya adalah jarak yang tegak lurus dari sumbu rotasi dengan garis 

kerja gaya. Sedangkan, garis kerja gaya merupakan perpanjangan garis 

gaya.  

 

Gambar 1. Momen Gaya 

 

Dari ketiga hal tersebut, maka momen gaya dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

𝜏 =  𝑟 𝑥 𝐹 

 

Momen gaya merupakan besaran vektor, sehingga dalam menyelesaikannya 

perlu diperhatikan arah gerak benda yang diakibatkan oleh gaya. Adapun 

aturan arahnya sebagai berikut: 

a. Jika benda ketika diberi gaya berputar searah dengan putaran jarum 

jam, maka momen gaya bertanda positif. 
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b. Jika benda ketika diberi gaya berputar berlawanan arah jarum jam, 

maka momen gaya bertanda negatif. 

 

Benda-benda paling tidak memiliki satu gaya yang bekerja padanya 

(gravitasi), dan jika benda-benda tersebut dalam keadaan diam, maka pasti 

ada gaya lain yang juga bekerja sehingga gaya total menjadi nol. sebuah 

benda yang diam diatas meja misalnya, mempunyai dua gaya yang bekerja 

padanya, gaya gravitasi ke bawah dan gaya normal yang diberikan meja ke 

atas pada benda tersebut. Karena gaya total nol, gaya ke atas yang diberikan 

oleh meja harus sama besarnya dengan gaya gravitasi yang bekerja ke 

bawah. Benda seperti itu dikatakan berada dalam keadaan setimbang 

dibawah pengaruh kedua gaya ini (Giancoli, 2001).  

 

Agar sebuah benda diam, jumlah gaya yang bekerja padanya harus 

berjumlah nol. Karena gaya merupakan vektor, komponen-komponen gaya 

total masing-masing harus nol. Dengan demikian, syarat kesetimbangan 

adalah: 

∑ 𝐹𝑥 = 0, ∑ 𝐹𝑦 = 0, ∑ 𝐹𝑧 = 0  

 

Syarat kedua agar benda diperluas setimbang adalah bahwa benda harus 

tidak mempunyai kecenderungan untuk berputar. Syarat ini didasari oleh 

dinamika gerak rotasi yang sama persis dengan syarat pertama yang didasari 

oleh hukum pertama Newton (Young dan Freedman, 2000). Dengan 

demikian, syarat kedua kesetimbangan adalah: 

∑ 𝜏 = 0  

 

Agar kesetimbangan statik terjadi, jumlah torsi yang cenderung 

menghasilkan rotasi searah dengan jarum jam terhadap setiap titik harus 

sama dengan jumlah torsi yang cenderung menghasilkan rotasi yang 

berlawanan arah dengan jarum jam terhadap titik tersebut (Tipler, 1998).  
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Benda dengan kesetimbangan statik, jika tidak diganggu maka tidak akan 

mengalami percepatan translasi maupun rotasi karena total semua gaya dan 

total semua torsi yang bekerja pada benda tersebut adalah nol (Giancoli, 

2014). Apabila benda dipindahkan sedikit, terdapat tiga kemungkinan 

akibat: (1) benda kembali ke posisi semula, yang dikatakan sebagai 

kesetimbangan stabil; (2) benda berpindah lebih jauh lagi dari posisi 

awalnya, yang disebut sebagai kesetimbangan tidak stabil; atau (3) benda 

tetap pada posisinya yang baru, yang dinamakan kesetimbangan netral 

(Giancoli, 2014).   

 

Salah satu gaya yang bekerja pada benda terkait dengan kesetimbangan, 

adalah gaya berat. Gaya berat tidak bekerja pada satu titik saja; melainkan 

tersebar di seluruh benda. Tetapi dapat menghitung torsi akibat berat benda 

ini dengan mengasumsikan bahwa seluruh gaya berat terkonsentrasi di suatu 

titik yang disebut pusat gravitasi (center of gravity). Percepatan akibat 

gravitasi berkurang dengan bertambahnya ketinggian, namun jika diabaikan 

perubahan percepatan ini di sepanjang dimensi vertikal benda, maka pusat 

gravitasi benda identik dengan pusat massanya (Young dan Freedman, 

2000).  

 

2.2. Penelitian yang Relevan 
 

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil kajian/ 

penelitian terdahulu yang menjadi pendukung kevalidan penelitian ini. 

Adapun penelitian yang relevan tersebut ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

 
 

No 

(1) 

Nama Peneliti/Tahun/Judul/Nama 

Jurnal 

(2) 

 

Hasil Penelitian 

(3) 

1. Sudarmin., Rr. Sri, Endang, P., 

Skunda, D., Ariyatun., Rehani, R. 

(2022). Implementation of the Inquiry 

Learning Model Integrated Ethno-

STEM for Secondary Metabolites on 

the Concept Mastery and Conservation 

Characteristics of Students. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran inquiry terpadu 

etno-STEM pada mata pelajaran 

kimia mendapatkan respon 

positif dari siswa dan diperoleh 

nilai penguasaan konsep siswa 
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Sambungan Tabel 4 

 

 

 

 

(1) (2) (3) 

 International Conference on Science, 

Education and Technology (ISET 

2022) 

masih perlu ditingkatkan, karena 

nilai N-gain masih banyak 

berada pada kategori sedang. 

2. Sudarmin., Sigit, P., Skunda, D & 

Triya, R. (2021). The Using of Google 

Form Application for Assessment of 

Metabolite Secondary Learning with 

“Sudarmin Inquiry Model” Integrated 

Ethnoscience and Stem. Proceedings 

of the 6th International Conference on 

Science, Education and Technology 

(ISET 2020) 

Hasil penelitian menemukan 

model inkuiri Sudarmin terpadu 

etnosains dan STEM pada mata 

pelajaran kimia serta dalam 

penerapannya siswa dapat 

memahami tahapan Model 

Inkuiri Sudarmin terintegrasi 

etno-STEM dengan baik, hasil 

pembelajarannya pada topik 

metabolit sekunder ada 

dikategori sedang dan 

menunjukkan respon yang 

positif terhadap pengembangan 

model dan alat evaluasi. 

3. Rahman, A., Yayat, Suharyat., 

Ilwandri., Tomi, A S., Aulia, S., Revi, 

G G., & Ringgo, P. (2023). Meta-

Analisis : Pengaruh Pendekatan STEM 

berbasis Etnosains Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Berpikir Kreatif Siswa. INNOVATIVE: 

Journal Of Social Science Research. 

3(2), 2111-2125 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa nilai effect size dengan 

kriteria tinggi. Pendekatan 

STEM mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

dan kreativitas siswa dalam 

belajar. Penerapan pendekatan 

STEM berbasis etnosains 

mampu mengenalkan kearifan 

lokal kepada siswa. 

4. Risnawati, Andira A. (2020). 

Pembelajaran Ethno-STEM 

Berbantuan Google Classroom Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir 

Kreatif Siswa. Seminar Nasional 

Pascasarjana 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran ethno-

STEM berbantu google 

classroom dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif 

siswa pada materi matematika. 

5. Mutowi’ah, N., E, Supriana., Sutopo. 

(2020). Pengaruh Pembelajaran Inkuiri 

Terintegrasi STEM terhadap 

Kemampuan Kreativitas Siswa. JRPF 

(Jurnal Riset Pendidikan Fisika), 5(2), 

125–128 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran inkuri 

terintegrasi STEM memiliki 

pengaruh sedang terhadap 

kemampuan kreativitas siswa 

pada materi teori kinetik gas. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

 

Keterampilan berpikir kreatif adalah salah satu keterampilan yang dibutuhkan 

oleh peserta didik untuk dapat bersaing pada abad 21. Pembelajaran abad 21 

ini, menuntut peserta didik untuk mempersiapkan diri agar bisa berkembang 

dengan berbagai kemampuan dan keterampilan, terutama keterampilan 

berpikir kreatif. Melalui keterampilan berpikir kreatif, peserta didik dapat 

memiliki ide untuk menemukan solusi baru dari suatu permasalahan. Dalam 

proses berpikir tersebut, peserta didik juga menjadi memiliki rasa ketertarikan 

dengan penyelesaian suatu masalah sehingga bisa menumbuhkan rasa ingin 

tahu.  

 

Salah satu model pembelajaran abad 21 yang dapat diterapkan untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik adalah model Inquiry 

Based Learning (IBL) terintegrasi etno-STEM. Melalui 6 tahapan IBL 

menurut Wenning (2011) peserta didik tidak hanya diberikan permasalahan 

yang bersifat kontekstual, tetapi juga indikator keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik dapat dilatihkan melalui setiap tahapan pembelajarannya. 

Pendekatan etno-STEM yang terintegrasi dalam pembelajaran melibatkan 4 

indikator STEM yang berbasis budaya dan pengetahuan lokal masyarakat 

sekitar. Pendekatan tersebut, dapat memberikan pengalaman kepada peserta 

didik untuk mendesain, memanfaatkan teknologi, mengasah kognitif, dan 

mengaplikasikan pengetahuan serta mengajak peserta didik untuk berinteraksi 

langsung dengan budaya lokal dan menggali ilmu pengetahuan (sains) yang 

ada pada budaya lokal tersebut.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan variabel bebasnya 

pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM pada materi 

kesetimbangan benda tegar. Sedangkan variabel terikatnya keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Berikut ini adalah kerangka pemikiran peneliti 

dalam penelitian. 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran 
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2.4. Anggapan Dasar 

 

1. Populasi memiliki kemampuan awal yang sama 

2. Pengalaman belajar dengan model pembelajaran Inquiry Based Learning 

terintegrasi etno-STEM pada materi kesetimbangan benda tegar belum 

pernah diberikan sebelumnya 

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan 

 

2.5. Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir  

kreatif peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi 

kesetimbangan benda tegar yang menggunakan model Inquiry Based 

Learning terintegrasi etno-STEM. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif  

peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi kesetimbangan 

benda tegar yang menggunakan model Inquiry Based Learning 

terintegrasi etno-STEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pelaksanaan Penelitian  
 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 4 Metro yang terletak di Jl. Raya 

Stadion No. 24, Tejosari, Kec. Metro Timur, Kota Metro pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 4 Metro. 

Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan melihat rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XI dan fasilitas yang 

mendukung seperti smartphone yang telah dimiliki peserta didik. Penelitian 

ini mengambil dua kelas, yaitu kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI 4 sebagai kelas kontrol.  

 

3.3. Variabel Penelitian 

 

Terdapat dua bentuk variabel pada penelitian ini, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh 

model Inquiry Based Learning (IBL) terintegrasi etno-STEM pada materi 

kesetimbangan benda tegar. Sedangkan variabel terikatnya adalah 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
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3.4. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment Design dengan desain 

penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas. Kelas eksperimen diberikan treatment berupa 

pembelajaran dengan model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM 

dan satu kelas kontrol menggunakan model Direct Instruction dengan 

Scientific Approach yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. The Non-Equivalent Control Group Design 

(Sugiyono, 2013) 

 

Keterangan:  

𝑂1 = Pretest keterampilan berpikir kreatif kelas eksperimen 

𝑂2 = Posttest keterampilan berpikir kreatif kelas eksperimen 

𝑂3 = Pretest keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol 

𝑂4 = Posttest keterampilan berpikir kreatif kelas kontrol 

𝑋1 = Pembelajaran mengunakan model Inquiry Based Learning    

terintegrasi etno-STEM   

𝑋2 = Pembelajaran menggunakan model Direct Instruction dengan  

Scientific Approach 

 

3.5. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

tahapan, yaitu: 

1. Persiapan Penelitian 

a. Meminta izin kepada Kepala SMAN 4 Metro untuk melaksanakan 

penelitian. 

b. Melakukan wawancara dengan guru fisika SMAN 4 Metro terkait 

masalah yang dihadapi oleh peserta didik.  

Kelas  Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol  O3 X2 O4 
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c. Menentukan sampel penelitian. 

d. Menyiapkan modul ajar dan instrumen penelitian yang berupa 

instrumen tes. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

a. Melakukan pretest pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran kesetimbangan benda tegar 

dengan model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM untuk 

kelas eksperimen dan pembelajaran menggunakan model Direct 

Instruction dengan Scientific Approach untuk kelas kontrol. Adapun 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.  
 

Tabel 6. Kegiatan Pembelajaran Kelas Eskperimen 
 

Sintaks  

Inquiry Based Learning 

(1) 

 

Integrasi etno-STEM 

(2) 

Discovery Learning: 

Memberikan permasalahan 

fenomena kearifan lokal 

kesetimbangan benda tegar 

Permainan tradisional Lampung 

“pukang” 

Science: meliputi pengetahuan 

faktual, dan konseptual 

 

Technology: pemanfaatan web-

AR untuk menampilkan 

fenomena kearifan lokal 

“pukang” kepada peserta didik  

Interactive Demonstration: 

Membuat hipotesis bagaimana 

dan mengapa hal tersebut dapat 

terjadi  

Science: menghasilkan prediksi 

(hipotesis) 

 

Inquiry Lesson: 

Merumuskan rancangan 

percobaan  

Engineering: merancang suatu 

percobaan untuk membuktikan 

hipotesis 

Inquiry Lab: 

Melakukan percobaan dan 

meganalisis data   

 Science, Technology, 

Engineering & Mathematics: 

melakukan percobaan sesuai 

prosedur ilmiah dengan bantuan 

teknologi serta melakukan 

analisis data hasilnya 

Real-world Aplications: 

Memberikan solusi pemecahan 

masalah berbasis proyek  

Science, Technology, 

Engineering & Mathematics: 

merancang desain pukang 

dengan bentuk yang bervariasi 
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Sambungan Tabel 6 

(1) (2) 

Hypothetical Inquiry: 

Menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh untuk menjelaskan 

fenomena yang telah diamati 

Science, Technology, 

Engineering & Mathematics: 

mengkomunikasikan ide, hasil 

desain, dan menjelaskan secara 

ilmiah serta menarik 

kesimpulan. 

 

         Tabel 7. Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

Sintaks  

Direct Instruction 

Scientific Approach 

Orientasi:  

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

dan mempersiapkan peserta didik  

 

 

 

Presentasi:  

Menyajikan materi kesetimbangan 

benda tegar kepada peserta didik  

Mengamati: peserta didik 

menyimak materi yang 

dipresentasikan oleh guru 

 

Menanya: peserta didik 

diberikan kesempatan oleh guru 

untuk menanyakan informasi 

yang tidak dipahami atau 

memberikan pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang telah 

diamati  

Latihan Terbimbing:  

Mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD  

Mencoba: peserta didik 

melakukan percobaan  

 

Menalar: peserta didik 

menganalisis data hasil 

percobaan yang telah dilakukan 

Mengecek Pemahaman dan 

Memberikan Umpan Balik: 

Memeriksa percobaan yang telah 

dilakukan peserta didik dari hasil 

LKPD dan memberikan umpan 

balik  

 Mengkomunikasikan: peserta 

didik mempresentasikan hasil 

percobaan yang telah dilakukan 

Latihan Mandiri:  

Memberikan tugas lanjutan untuk 

memperdalam materi 

kesetimbangan benda tegar  

 

  

c. Melaksanakan posttest.  

d. Menganalisis data hasil penelitian.  
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e. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis 

data.  

 

3.6. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal tes 

pretest dan posttest untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Lembar tes keterampilan 

berpikir kreatif dibuat dengan kisi-kisi berdasarkan capaian pembelajaran 

(CP) pada materi kesetimbangan benda tegar dan indikator keterampilan 

berpikir kreatif.  

 

3.7. Analisis Instrumen 

 

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel penelitian, instrumen penelitian 

harus diuji terlebih dahulu karena instrumen yang baik harus memperhatikan 

beberapa kriteria seperti validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukarannya dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0. 

 

3.7.1. Uji Validitas 

 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid 

tidaknya suatu instrumen penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas instrumen pada 

penelitian ini menggunakan metode pearson correlation, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan (𝛼 = 0,05) maka instrumen tersebut dianggap 

valid. Namun jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut dianggap tidak 

valid. Kriteria pengujian dengan sampel uji sebanyak 36 responden, yaitu 

jika korelasi antara skor butir soal dengan skor total ≥ 0,329 (𝑟 0,329) 

maka instrumen tersebut dinyatakan valid.  
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3.7.2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur derajat konsistensi 

skor atau nilai yang dicapai bila instrumen digunakan secara berulang-

ulang. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil 

yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau 

kesempatan yang berbeda. Instrumen yang telah dinyatakan reliabel, 

selanjutnya dapat digunakan untuk sampel penelitian. Interpretasi 

pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

  
Interval r11 Kategori 

≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,40 Rendah  

0,40 – 0,70  Sedang  

0,70 – 0,90 Tinggi  

0,90 – 1,00 Sangat Tinggi 

(Rosidin, 2017) 

  

3.7.3. Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran  
 

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu soal 

dalam membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Daya pembeda butir soal pada penelitian ini 

diperoleh dengan melihat hasil uji reliabilitas pada kolom Corrected Item 

Total Correlation. Adapun nilai koefisien daya pembeda penelitian ini 

diinterpretasikan pada Tabel 9.  

 

Tabel 9. Koefisien Daya Pembeda  
 

Daya Pembeda Interpretasi 

Tanda negatif Tidak ada daya beda 

< 0,20 Daya beda lemah 
0,20 – 0,39 Daya beda cukup 

0,40 – 0,69 Daya beda baik 

0,70 – 1,00 Daya beda baik sekali 

(Rosidin, 2017) 

 



30 
 

 
 

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan sukar atau 

mudahnya suatu soal. Tingkat kesukaran butir soal pada penelitian ini 

dapat dihitung dengan membagi nilai mean dengan skor maksimum yang 

ditetapkan pada pedoman penskoran. Adapun hasil nilai koefisien tingkat 

kesukaran soal ini diinterpretasikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Tingkat Kesukaran  
 

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30  Soal tergolong sukar  

0,31 – 0,70  Soal tergolong sedang 

0,71 – 1,00   Soal tergolong mudah  

(Rosidin, 2017) 

  

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

tes menggunakan lembar tes soal pretest dan posttest. Tes dilakukan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kedua kelas 

sampel melalui perlakuan di kelas eksperimen dan perlakuan di kelas kontrol. 

Pada penelitian ini tes dilakukan sebanyak empat kali, yaitu dua kali pada 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah mendapat perlakuan dan dua kali pada 

kelas kontrol sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. Soal tes berbentuk 

uraian yang diberikan pada kedua kelas disesuaikan dengan materi 

pembelajaran kesetimbangan benda tegar. 

 

3.9. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang terdiri 

dari skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kreatif peserta didik dari 

dua kelas sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kreatifnya dan dianalisis 

menggunakan uji statistik inferensial, namun sebelumnya perlu dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Data yang 

diuji normalitas dan homogenitas adalah data peningkatan skor (N-gain). 
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3.9.1.  N-gain 

 

Untuk membandingkan gain antara pretest dengan posttest mengenai 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, maka digunakan 

rumus N-gain sebagai berikut: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Adapun kriteria interprestasi N-gain adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Kriteria N-gain 
 

Batasan  Kriteria  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 > 0,3 Sedang   

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,3 Rendah 

(Husein dkk., 2015) 

  

3.9.2. Uji Normalitas 
  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data gain skor 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan 

langkah pengujian hipotesis dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.  

H0 = Sampel data gain skor keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal   

H1 = Sampel data gain skor keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Pengambilan keputusan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal jika 

pada Kolmogorov- smirnov nilai sig. > 0.05 dan sebaliknya data yang tidak 

berdistribusi normal memiliki nilai sig.< 0.05. 
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3.9.3. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain skor 

keterampilan  berpikir kreatif peserta didik memiliki varian data yang 

homogen atau tidak. Penentuan keputusan dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Penentuan Keputusan Homogenitas 

 
Interval  Kriteria  

𝑠𝑖𝑔 ≥ 0,05 Homogen  

𝑠𝑖𝑔 < 0,05 Tidak Homogen 

(Sugiyono, 2013) 

 

3.10. Pengujian Hipotesis 

 

3.10.1. Uji Independent Sample T-Test 

 

Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Adapun hipotesis 

yang diuji sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 

berpikir  

kreatif peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi kesetimbangan 

benda tegar yang menggunakan model Inquiry Based Learning terintegrasi 

etno-STEM. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir  

kreatif peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi kesetimbangan 

benda tegar yang menggunakan model Inquiry Based Learning terintegrasi 

etno-STEM. 

 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai sig. atau signifikansi:  

a. Jika nilai sig. atau signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

b. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. (Sugiyono, 

2010) 
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3.10.2.  Pengujian Effect Size 

 

Untuk melihat besarnya pengaruh suatu variabel atau perlakuan pada 

variabel lain dalam penelitian ini menggunakan uji Effect Size. 

Menghitung Effect Size dapat menggunakan rumus Cohen’s dan kriteria 

interpretasi nilai Cohen’s adalah sebagai berikut. 

  

Tabel 13. Interpretasi Effect Size 
 

  

 

(Cohen dkk., 1998) 

  
3.10.3.  Uji ANCOVA 

 

ANCOVA merupakan teknik analisis yang berguna untuk meningkatkan 

presisi sebuah perlakuan karena didalamnya dilakukan pengaturan 

terhadap pengaruh faktor eksternal yang tidak terkontrol. Uji ANCOVA 

bertujuan untuk mengetahui atau melihat pengaruh treatment/perlakuan 

terhadap variabel terikat dengan mengontrol variabel lain. Adapun 

langkah-langkah melakukan analisis ANCOVA pada SPSS adalah sebagai 

berikut:  

a. Pada menu Toolbar SPSS dipilih Analyze, kemudian dipilih General 

Linear Model→ Univariate;  

b. Memasukkan variabel Y pada posisi Dependent Variable;  

c. Memasukkan variabel Model Pembelajaran pada Fixed Factor (s); 

d. Memasukkan variabel kovariat, yaitu pretest pada posisi Covariates(s);  

e. Pada Model: dipilih Full Factorial. Kemudian di-Klik Continue;  

f. Pada Option: pilih Descriptive statistics, Estimates of effect size, dan 

Parameter Estimates. Klik Continue;  

g. Kemudian dipilih OK. (Field, 2009) 

 

 

Effect Size  Interpretasi 

0,14 ≤ 𝑑 Besar  

0,06 ≤ 𝑑 ≤ 0,14 Sedang   

0,01 ≤ 𝑑 ≤ 0,06 Kecil  



 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-

STEM pada materi kesetimbangan benda tegar terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Dilihat dari nilai rata-rata N-gain dan rata-

rata peningkatan persentase indikator keterampilan berpikir kreatif pada 

kelas eksperimen yang lebih besar dari kelas kontrol, hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih 

meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol.  

2. Besar pengaruh model Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik ditunjukkan dengan 

nilai effect size sebesar 0,742 dengan kategori besar terlihat pada sintaks 

inquiry laboratory yang dapat meningkatkan indikator keterampilan 

berpikir kreatif paling tinggi pada aspek elaboration. Selain itu, hasil uji 

Independent Sample T-test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Sehingga, pembelajaran dengan model Inquiry Based Learning 

terintegrasi etno-STEM sangat berkontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi kesetimbangan 

benda tegar.  
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5.2. Saran  

 

Berdasarkan simpulan penelitian, saran yang diberikan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Inquiry Based Learning terintegrasi etno-STEM dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam membantu guru untuk keterlaksanaan 

kegiatan belajar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat lebih merincikan waktu 

pembelajaran dengan konteks etnosains yang akan diintegrasikan ke 

dalam model pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan lebih efektif 

dan optimal.   
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